BAB 11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus. Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari secara rinci dan
cermat kegiatan individu, program, proses atau kelompok. Studi kasus dibatasi oleh
aktivitas dan waktu, dan peneliti mengumpulkan informasi menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data tergantung pada waktu yang diberikan (Creswell, 2012,
him. 20). Penelitian ini hendak menyelidiki bagaimana literasi digital dalam
pembelajaran PKn untuk penguatan civic disposition peserta didik.

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai bagaimana
pembelajaran PKn di sekolah SMP Negeri 1 Indralaya Utara menjadikan literasi
digital sebagai penguatan civic disposition peserta didik dalam pembelajaran PKn.
Setelah peneliti ke lapangan, dan dikonfirmasi oleh guru PKn di SMP Negeri 1
Indralaya Utara, untuk diminta pandangan dari segi teori keilmuan, hasil akan
dibuat bagaimana literasi digital dalam memperkuat civic disposition peserta didik
dalam penggunaan teknologi digital sebagai sarana belajar di rumah dan sekolah.

Penelitian ini yakni studi kasus di SMP Negeri 1 Indralaya Utara, Desa parit,
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan. Studi kasus
merupakan kajian yang rinci tentang latar, obyek, maupun tumpukan atau pristiwa-
peristiwa tertentu (Miles dan Huberman, 2007, him. 15). Menurut Yin (2009, him.
18) studi kasus adalah penyelidikan empiris yang menyelidiki fenomena dalam
konteks nyata di mana batas-batas fenomena dan konteks tidak terlihat jelas, dan
dapat juga menggunakan banyak sumber bukti.

Penelitian ini merupakan metode studi kasus karena dengan pendekatan ini
diharapkan peneliti akan terfokus pada pertanyaan-pertanyaan yang kemungkinan
dapat menggali masalah lebih dalam pada kasus tersebut dan dapat dianalisis
dengan lebih baik, serta mendapatkan hasil yang baik. Kasus ini dipilih karena
adanya keperluan untuk memperbaiki watak atau karakter, sifat, karakteristik
peserta didik dalam penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran di

sekolah khususnya pembelajaran PKn yang dimana bertujuan untuk membentuk
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civic disposition yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan
kewarganegaraan yakni membentuk warga negara yang baik dan cerdas (good and

smart citizens).

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yakni SMP Negeri 1 Indralaya Utara yang beralamat di
Desa Parit, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera
Selatan merupakan sekolah dengan predikat sebagai sekolah TIK tingkat Provinsi
sejak tahun 2021. Sekolah ini juga merupakan sekolah Berbasis Karakter tingkat
Nasional sejak tahun 2016. Lokasi penelitian juga menjadi sekolah Rujukan
Kemendikbud sejak tahun 2018, Sekolah Model LPMP Provinsi Sumatera Selatan
sejak 2016, dan sekolah Ramah Anak tingkat Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun
2020. Dalam hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian

tugas akhir di SMP Negeri 1 Indralaya Utara.

2. Subjek Penelitian

Pengambilan data melalui wawancara merupakan salah satu bagian dari
proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui tatap muka secara
langsung kepada narasumber, dengan penentuan waktu serta tempat pelaksanaan
wawancara disesuikan dengan kesediaan narasumber. Dalam ppenelitian ini,
peneliti melakukan wawancara terhadap 14 narasumber, terdiri atas 13 peserta didik
kelas 8C dan satu guru mata pelajaran PKn SMP Negeri 1 Indralaya Utara.

Guna mempermudah proses pembahasan masalah dalam mendeskrispikan
hasil dari penelitian ini, maka peneliti memaparkan sesuai dengan urutan
pertanyaan. Adapun yang dijadikan informan dalam wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Daftar Subjek Penelitian

No Nama Pekerjaan/Jabatan Singkatan
1 Husnil Kirom, S.Pd., M.Pd Guru PKn HK
2  Adam Al-Farezy Peserta Didik AAF
3 Indah Permata Sari Peserta Didik IPS
4 Eksa Herrosi Peserta Didik EH
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No Nama Pekerjaan/Jabatan Singkatan
5 Depa Anisa Putri Peserta Didik DAP
6 Pathiya Meyiasari Peserta Didik PM

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif, alat utama penelitian, yaitu peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mencari data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Hal ini dipertegas oleh pendapat Nasution dalam Sugiyono (2010, him.
335) yakni:

“dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan daripada menjadikan manusia
sebagai intrumen penelitian utama. Alasannya yakni segala sesuatunya
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan itu
semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala
sesuatu yang masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian ini. Dalam
keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan
hanya peneliti itu sendiri sebagai satu-satunya alat yang digunakan untuk
mencapainya”.

Bukti atau data untuk studi kasus dapat berasal dari banyak sumber, yaitu:
dokumen, arsip, wawancara, observasi langsung, observasi partisipan (Yin, 2012,
him. 103). Sumber data dalam penelitian juga dikategorikan sebagai berikut:

1. Sumber bahan data dari lapangan meliputi catatan observasi kelas,
pembelajaran dan sumber lainnya.

2. Sumber cetak (perpustakaan) meliputi buku teks, dokumen, artikel,
Kliping koran tentang pembelajaran PKn di sekolah menengah, surat
kabar, majalah, jurnal, internet, dan sumber lainnya

3. Sumber Responden
a. Guru mata pelajaran PKn di SMP Negeri 1 Indralaya Utara
b. Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Utara

3.3.1 Dokumen

Dokumen yakni berupa catatan yang sudah berlalu. Berbentuk tulisan,
gambar atau karya lainnya dari seseorang (Sugiyono, 2011, him. 326). Rekaman
arsip berupa bentuk komputerisasi yang merupakan hal yang relevan (Yin, 2012,
him. 106). Menurut Esterberg (Sugiyono, 2011, him. 316) wawancara ialah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sampai
dijabarkan pada topik tertentu. Untuk mendukung penelitian ini, peneliti akan
mengambil sumber jawaban dari guru PKn di SMP Negeri 1 Indralaya Utara dan
peserta didik sebagai sumber informasi.
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Penelitian ini untuk melihat bagaimana peranan literasi digital di dalam
pembelajaran PKn sebagai wadah ilmu dan memberikan kontribusi guna
menghadapi dalam penggunaan teknologi digital sebagai penyumbang sumber dan
alat proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, dokumen yang diperlukan sebagai
penunjang data penelitian yakni berupa RPP, modul literasi digital dari
kemendikbud, buku guru dan siswa mata pelajaran PKn.

3.3.2 Wawancara

Wawancara biasanya dibagi menjadi dua, yaitu: tidak terstruktur dan
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur disebut juga dengan wawancara
mendalam, wawancara mendalam, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka,
sedangkan wawancara terstruktur sering disebut juga dengan wawancara standar
dimana pertanyaan-pertanyaan telah ditentukan sebelumnya (tulis) dengan berbagai
pilihan jawaban yang diberikan (Mulyana, 2003, him. 180).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan guru mata pelajaran PKn
sebagai narasumber dan 13 peserta didik kelas 8C SMP Negeri 1 Indralaya Utara
sebagai narasumber. Melalui pedoman wawancara akan membantu peneliti
memperoleh data serta memfokuskan topik bahasan sesuai dengan rumusan
permasalahan yang sedang diteliti, sehingga diperoleh data yang akurat dan akan
bermanfaat sebagai gambaran dari proses literasi digital dalam pembelajaran PKn
untuk penguatan civic disposition peserta didik yang diaplikasikan di lokasi
penelitian.

3.3.3 Observasi

Observasi partisipatif adalah suatu bentuk observasi khusus dimana peneliti
tidak hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga mengasumsikan berbagai peran
dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa yang diamati peneliti (Yin,
2012, hlm. 114). Mengamati pengamatan peserta untuk tujuan penelitian,
khususnya tentang peran digital dalam pembelajaran kewarganegaraan untuk
memperkuat kewarganegaraan peserta didik, peneliti mengamati bagaimana proses
pembelajaran media, sambil mendukung pembelajaran kewarganegaraan,
mengamati bagaimana peserta didik memahami manajemen, penilaian, dan
akuntabilitas atas apa yang dilakukan saat mengakses perangkat digital di dalam

kelas belajar.
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3.4 Teknik Analisis Data

Pada dasarnya, analisis data kualitatif datang dalam kata-kata, bukan angka.
Analisis ini mencakup tiga aliran aktivitas yang bersamaan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman,
1992, hlm. 16). Reduksi data, berarti sebagai proses seleksi, fokus pada
penyederhanaan data ”data mentah” yang terjadi selama catatan lapangan. Proses
yang sedang berlangsung, reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, mengkategorikan, mengorientasikan, menghilangkan data yang tidak
perlu, dan mengorganisasikan data.

Representasi data didefinisikan sebagai seperangkat informasi terstruktur
yang memberikan kesempatan untuk kesimpulan dan tindakan. Penyajian data,
peneliti akan memahami apa yang terjadi dan apa yang dilakukan berdasarkan
pemahaman penyajian data tersebut. Dengan cara ini, penarikan kesimpulan bearti
bahwa kesimpulan yang ditarik akan diikuti secara longgar dan tetap terbuka
sampai kesimpulan yang awalnya tidak jelas, kemudian berkembang menjadi lebih
rinci dan tetap. Kesimpulan juga diperiksa selama penelitian untuk tujuan
memeriksa kebenaran, kompatibilitas, dan ketahanan dalam hal validitas.

Menurut Bogdam dan Biklen, analisis data adalah proses mempelajari dan
mengatur secara sistematis transkip, wawancara, dokumen, dan catatan lapangan
yang dibuat oleh peneliti sendiri terkait dengan dokumen tersebut sehingga dapat
melaporkan apa yang telah ditemukan peneliti kepada pihak lain (Fatahillah, 2009,
him. 139). Analisis data melibatkan operasi pengumpulan data, membagi data
menjadi unit-unit kecil, kemudian mencari pola dan menentukan mana yang
prioritas/penting, mana yang tidak, dan kemudian memutuskan laporan. Untuk
mengetahui  peningkatan kesadaran peserta didik terhadapp pendidikan
kewarganegaraan melalui observasi, wawancara, dan evaluasi dengan metode tanya
jawab.

Dalam penelitian ini, validitas atau keabsahan data diperiksa dengan
triangulasi metode. Triangulasi mengacu pada teknik verifikasi keabsahan data
dengan menggunakan sesuatu selain data untuk keperluan verifikasi data atau
membuat perbandingan dengan data (Moleong, 2004, him. 178). Triangulasi
menurut Patton (Moleong, 2004, him. 178) dibagi menjadi empat, yaitu:
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a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan memverifikasi
keandalan informasi yang diperoleh dari wktu ke waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Data yang diperoleh berupa
wawancara yang dilakukan beberapa kali dalam kurung waktu tertentu.

b. Triangulasi metode, menggunakan dua strategi: 1) pengujian besaran
hasil penelitian menggunakan beberapa teknik pengumpulan data; 2)
pengujian reliabilitas beberapa sumber data dengan metode yang sama.

c. Triangulasi peneliti, menggunakan peneliti atau pengamatan lain untuk
memverifikasi keandalan, data diperoleh oleh banyak orang

d. Triangulasi teori, melakukan penelitian pada topik yang sama dan
menganlisis data menggunakan beberapa perspektif yang berbeda
(2004:178).

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik yaitu triangulasi model sumber.
Karena pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
wawancara, dokumen dan observasi dengan guru dan peserta didik. Langkah-
langkah selanjutnya meliputi:

1. Bandingkan data yang diamati dengan data wawancara

2. Bandingkan hasil wawancara dengan isi dari dokumen yang berbeda.

3.4.1 Reduksi Data

Reduksi data berupa data yang diperoleh di lapangan dalam jumlah yang
lebih besar atau lebih kecil, dan memerlukan dokumentasi yang cermat dan rinci.
Semakin lama seorang peneliti berada di lapangan, semakin banyak data yang
dikumpulkannya. Reduksi dilakukan untuk membersihkan data sehingga menjadi
alat pemecahan masalah bagi peneliti untuk mengkonstruksi teori-teori hasil
penelitian (Al Muchtar, 2015, him. 229). Pendapat lain adalah pendapat Sugiyono
(2016, him. 225) menimisasi data yaitu meringkas, memusatkan perhatian pada hal-
hal yang penting dan memilih hal-hal yang pokok serta mencari tema dan pola serta
mengerjakan hal-hal yang tidak penting. Minimisasi data dilakukan dengan

memilih apakah data tersebut sesuai atau tidak dengan tujuan penelitian.

3.4.2 Display Data (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya setelah reduksi data yakni menyajikan data. Pada
penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan menggunakan tabel, grafik, dan
lainnya. Pada penyajian data ini, data-data akan terorganisasikan serta tersusun pola
hubungannya, sehingga semakin mudah untuk dipahami. Menurut Al Muchtar

(2015, hilm. 231) peneliti perlu mengidentifikasi dan mengatur data mana yang
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relevan dan menjadi informasi yang konklusif dan bermakna serta membuat
hubungan antar kategori sehingga laporan penelitian dapat dipahami tentang apa

yang harus diikuti untuk mencapai tujuan penelitian.

3.4.3 Kesimpulan/Verifikasi

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan yakni penarikan kesimupulan.
Menurut Al Muchtar (2015, him. 243) kesimpulan diverifikasi selama penelitian.
Kesimpulan awal yang ditarik bersifat sementara dan akan terus berubah jika
ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung pengumpulan data lebih lanjut. Jika
kesimpulan yang dikemukakan pada bagian pertama didukung oleh bukti konsisten
dan konsisten selama kembali ke lapangan untuk pengumpulan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan dapat diandalkan.

Dengan demikian, temuan penelitian kualitatif mungkin atau mungkin tidak
menanggapi rumusan masalah yang diberikan oleh peneliti di tempat pertama.
Karena dapat disimpulkan di atas bahwa masalah dan pembentukan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan terus berkembang karena
peneliti sudah berada di lapangan. Temuan penelitian kualitatif merupakan
penemuan baru yang belum pernah terlihat sebelumnya. Hasilnya dapat berupa
deksripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas sehingga dapat
diperiksa kejelasannya. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan sebab akibat atau
hipotesis atau teori.

3.5 Isu Etik

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha menggambarkan suatu
fenomena secara mendalam. Proses ini membutuhkan kepercayaan dasar dengan
tingkat keterbukaan yang tinggi di pihak para partisipan. Menururt Creswell (2015,
him. 79) dalam pembahasan tersebut mengangkat beberapa masalah etika yang
perlu diramalkan, yaitu bagaimana melakukan penelitian kualitatif. Sumber
pengumpulan data sudah ada, kemudian peneliti kualitatif juga mempertimbangkan
terlebih dahulu berbagai masalah akan muncul ketika memfasilitasi proses, data
akan dikumpulkan secara etis, etik dengan kepekaan terhadap individu atau

partisipan yang diteliti dan lokasi penelitian.
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